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Abstrak: Penelitian ini difokuskan pada bidang semantik, dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan medan makna verba memotong dalam Bahasa Dayak Kanayatn 
Dialek Banana/Ahe. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 
bentuk penelitian kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kata 
atau frasa yang tergolong verba memotong. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
Bahasa Dayak Kanayatn Dialek Banana/Ahe dituturkan oleh informan di dusun 
Sekabuk dan dusun Titidahan, Kecamatan Sadaniang. Teknik pengumpulan data 
adalah teknik pancing, cakap semuka, catat, dan rekam. Teknik analisis data berupa 
pengklasifikasian, penganalisisan, pendeskripsian, menyimpulkan, dan melaporkan 
hasil penelitian. Berdasarkan analisis data, ditemukan bahwa dalam Bahasa Dayak 
Kanayatn Dialek Banana/Ahe terdapat 40 leksem verba memotong menggunakan 
alat dan 7 leksem verba memotong tidak menggunakan alat. Jenis makna yang 
ditemukan 47 makna leksikal, 9 bidang makna kolokatif, 47 makna gramatikal, dan 
47 fungsi semantis. 
 
Kata kunci: Medan Makna, Verba, Memotong 
 
Abstract: This research focused on the field of semantics, in order to describe the 
meaning of verbs cut in language Dayak Dialects Kanayatn Banana/Ahe. The 
method that used is descriptive method with form qualitative research. The data that 
used in this study are words or phrases that belong in the verb cut. Sourcesof data in 
this study is the language Dayak Dialects Kanayatn Banana/Ahe spoken by 
informants in village Sekabuk and Titidahan, Subdistrict Sadaniang. The data 
collection technique is the fishing rods technique, face to face talk, taking a note, and 
recording. Data analysis techniques including to classifying, analyzing, description, 
concluded and reported on the research. Based on data analysis, it was found that in 
the Dayak language dialect Kanayatn Banana/Ahe there were 40 leksem verb cut 
using tools and 7 leksem verb cut not using tools. Sort of meaning found 47 lexical 
meaning, 9 field collocative meaning, 47 grammatical meaning, and 47 function 
semantically. 
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ndonesia merupakan sebuah negara yang kaya akan bahasa dan kebudayaan.  
Setiap suku yang ada di negara Indonesia mempunyai bahasa daerah masing-
masing yang   mempunyai keterkaitan dengan kebudayaan di daerah tersebut. Satu di 
antaranya suku Dayak di Kalimantan Barat yang tersebar di semua kabupaten 
provinsi. Bahasa Dayak Kanayatn bertumbuh dan berkembang di berbagai kabupaten 
yang ada di provinsi Kalimantan Barat.  
Bahasa daerah merupakan wahana warisan budaya masyarakat yang dijadikan 
sebagai alat atau sarana untuk berkomunikasi dalam lingkungan masyarakat dan 
keluarga. Tidak heran jika ada beberapa daerah tertentu menjunjung tinggi pemakaian 
bahasa daerah, baik itu dalam lingkungan keluarga maupun di dalam lingkungan 
masyarakat.  Bahasa Dayak Kanayatn merupakan satu di antara bahasa daerah yang 
ada di tengah-tengah negara Indonesia, khususnya di Kalimantan Barat. Bahasa 
Dayak Kanayatn bertumbuh dan berkembang di berbagai kabupaten yang ada di 
provinsi Kalimantan Barat, yaitu Kabupaten Mempawah, Kabupaten Landak, 
Kabupaten Bengkayang, Kabupaten Pontianak, Kabupaten Kubu Raya, dan sebagian 
kecil di Kabupaten Sanggau dan Kabupaten Ketapang. 
Penelitian ini dilakukan di Desa Sekabuk Kecamatan Sadaniang Kabupaten 
Mempawah. Pemilihan lokasi di Desa Sekabuk tersebut berdasarkan beberapa 
pertimbangan. Pertama, Bahasa Dayak Kanayatn Dialek Banana/Ahe merupakan 
satu di antara bahasa dayak yang lebih populer khususnya di Desa Sekabuk, 
Kecamatan Sadaniang. Kedua, Desa Sekabuk merupakan populasi pengguna Bahasa 
Dayak Kanayatn Dialek Banana/Ahe yang cukup banyak dan keasliannya masih 
tetap terjaga. Ketiga, masyarakat menggunakan Bahasa Dayak Kanayatn Dialek 
BananaAhe. Keempat, Desa Sekabuk jauh dari akses teknologi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan komponen makna, mendeskripsikan jenis makna, 
dan mendeskripsikan fungsi semantis.  
Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik melakukan penelitian 
mengkaji Medan Makna Verba Memotong dalam Bahasa Dayak Kanayatn Dialek 
Banana/Ahe. Penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu linguistik. Alasan peneliti 
melakukan penelitian di bidang linguistik karena linguistik merupakan ilmu yang 
memperlakukan atau mengkaji seluk-beluk sebuah bahasa yang menjadi alat interaksi 
sosial milik manusia. Penelitian ini dikhususkan pada subsistem semantik. Alasan 
peneliti melakukan penelitian di bidang semantik karena semantik merupakan ilmu 
bahasa yang mengkaji tentang makna dan arti dalam sebuah bahasa sehingga 
hubungan makna atau arti, tercermin dalam lambang-lambang yang digunakan, 
sebagai alat interaksi sosial manusia, khususnya medan makna. 
Penelitian ini difokuskan pada verba dalam sebuah bahasa. Alasan peneliti 
memilih verba, karena verba mewakili unsur semantis perbuatan, keadaan atau 
proses, dan verba berfungsi sebagai predikat dalam sebuah bahasa baik itu secara 
lisan maupun tulisan. 
 Menurut Kridalaksana (2011:216) semantik adalah bagian struktur bahasa 
yang berhubungan dengan makna ungkapan dan juga dengan struktur makna suatu 
wicara, sistem dan penyelidikan makna dan arti dalam suatu bahasa pada umumnya. 
I 
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Semantik sebagai pelafalan lain dari istilah “la semantique” yang diukir oleh M.Breal 
dari Perancis merupakan satu cabang studi linguistik general, oleh karena itu 
semantik di sini adalah satu studi dan analisis tentang makna-makna linguistik 
(Parera, 2004:42).  
 Kridalaksana (2011:151) mengatakan bahwa medan makna adalah bagian dari 
sistem semantik bahasa yang  menggambarkan bagian bidang kehidupan atau realitas 
dalam alam semesta tertentu dan yang direalisasikan oleh seperangkat unsur leksikal 
yang maknanya berhubungan. Makna lambang-lambang tersebut memperlihatkan 
hubungan-hubungan makna. Contoh kata-kata membawa, memikul, menggendong, 
menjinjing dan menjunjung. Pertalian makna, yakni seseorang yang menggunakan 
tangan, kepala atau bahunya, memindahkan sesuatu dari tempat yang satu ke tempat 
yang lain. Dengan kata lain ada aktivitas. Aktivitas itu dilaksanakan oleh manusia. 
Pada waktu melaksanakan kegiatan digunakan anggota badan berupa tangan dan 
bahu. Ada benda yang menjadi objek kegiatan, dan kegiatan dilaksanakan dari tempat 
yang satu ke tempat yang lain. 
 Menurut Kridalaksana (2011:129) “Komponen makna adalah satu atau 
beberapa unsur yang bersama-sama membentuk makna kata atau ujaran”. Komponen 
makna ini dapat dianalisis, dibutiri, atau disebutkan satu per satu, berdasarkan 
“pengertian-pengertian” yang dimilikinya. Umpamanya kata ayah memiliki 
komponen makna /+ manusia/, /+ dewasa/, /+ laki-laki/, /+ kawin/, dan /+ punya 
anak/, dan kata ibu memiliki komponen makna /+ manusia/, /+ dewasa/, /- laki-laki, 
/+ kawin/, dan /+ anak/ (Chaer, 2007:318:). 
Tabel 1. 
 Contoh Komponen Makna 
Komponen Makna Ayah Ibu 
           manusia + + 
           dewasa + + 
           laki-laki + - 
 Bahasa digunakan untuk berbagai kegiatan dan keperluan dalam kehidupan 
bermasyarakat sehingga makna bahasa itu pun bermacam-macam apabila dilihat dari 
segi atau pandangan yang berbeda. (1) Makna leksikal (lexical meaning) atau makna 
semantik (semantic meaning) adalah makna ketika kata itu berdiri sendiri, entah 
dalam bentuk leksem atau bentuk berimbuhan yang maknannya kurang lebih tetap, 
seperti yang dapat dibaca dalam kamus bahasa tertentu (Pateda, 2010:119).  
  Makna leksikal meliputi (a) makna konseptual, yaitu makna yang sesuai 
dengan konsepnya, makna yang sesuai referennya, dan makna yang bebas dari 
asosiasi atau hubungan apapun yaitu (Chaer, 2013:72). (b) Makna asosiatif adalah 
makna yang dimiliki sebuah leksem atau kata berkenaan dengan adanya hubungan 
kata itu dengan sesuatu yang berada di luar bahasa (Chaer, 2007:293).  
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  Makna asosiatif meliputi makna konotatif, makna afektif, makna silitika, 
makna kolokatif, dan makna idiomatik. Makna konotatif, yaitu makna semua 
komponen pada kata ditambah beberapa nilai mendasar yang biasanya berfungsi 
menandai (Pateda, 2010:112). Makna afektif, yaitu makna yang muncul akibat reaksi 
pendengar atau pembaca terhadap penggunaan kata atau kalimat. Oleh karena itu 
makna afektif berhubungan dengan reaksi pendengar atau pembaca dalam dimensi 
rasa, maka dengan sendirinya makna afektif berhubungan dengan gaya bahasa 
(Pateda, 2010:97).  
  Makna stilitika adalah makna yang berhubungan dengan pemakaian bahasa 
yang menimbulkan efek, terutama kepada pembaca (Pateda, 2010:127). Makna 
kolokatif (Belanda: collocative betekenis) biasanya berhubungan dengan pengunaan 
beberapa kata di dalam lingkungan yang sama (Leech I dalam Pateda, 2010:110). 
Makna idiomatik, yaitu satuan ujaran yang maknanya tidak dapat “diramalkan” dari 
makna unsur-unsurnya, baik secara leksikal maupun secara gramatikal (Chaer, 
2007:296). 
  Makna kedua, yaitu makna kontekstual. (2) Makna kontekstual adalah 
hubungan ujaran dan situasi di mana ujaran itu dipakai (Kridalaksana, 2011:149). 
Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud makna 
kontekstual adalah makna yang timbul sesuai dengan konteks atau situasi pengunaan 
kata atau kalimat.  (3) Makna gramatikal adalah (grammatical meaning) atau makna 
fungsional (fungsional meaning), atau makna struktural (structural meaning), atau 
makna internal (internal meaning) adalah makna yang muncul sebagai akibat 
berfungsinya kata dalam kalimat (Pateda, 2010:104). Misalnya kata mata 
mengandung leksikal alat atau indra yang terdapat di kepala yang berfungsi untuk 
melihat. 
  Kridalaksana (2011:187) menyatakan, “Peran (role) semantik adalah 
hubungan antara predikator dengan sebuah nomina dalam proposisi”. Peran dan 
makna merupakan suatu kesatuan. Menentukan peran akan lebih sulit karena antara 
peran dan makna terjalin erat tidak terpisahkan. Setiap penutur memberikan suatu 
peristiwa yang melibatkan satu peserta atau lebih dengan peran semantik yang 
berbeda. Penutur memahami dan menggunakan suatu bahasa karena adanya unsur 
kesesuaian ciri-ciri semantik antara unsur leksikal yang satu dengan unsur leksikal 
lainnya. Kata makan dan sate memiliki kesesuaian unsur semantik tetapi antara 
makan dan kursi tidak memiliki unsur kesesuaian karena kata sate mengandung ciri 
(+makanan) sedangkan meja mengandung ciri (-makanan). 
  Menurut Chaef (dalam Chaer, 2012:165) “Verba atau kata kerja memegang 
peranan utama dalam struktur kalimat, sebab verba inilah yang menentukan hadir 
tidaknya fungsi yang lain (objek, pelengkap, keterangan), serta menentukan jenis 
semantik dari kategori pengisi fungsi-fungsi lain”. Sebagai contoh verba jatuh hanya 
menghadirkan fungsi subjek, verba duduk akan menghadirkan fungsi subjek dan 
fungsi keterangan tempat, verba membeli akan mengadirkan fungsi subjek dan fungsi 
objek, sedangkan verba membelikan akan menghadirkan fungsi subjek, fungsi objek, 
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dan fungsi pelengkap. Ciri utama verba atau kata kerja dilihat dari adverbia yang 
mendampinginya, yaitu kata-kata yang termasuk kelas verba.  
 
METODE 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan bentuk penelitian kualitatif. 
Pada metode penelitian dijelaskan cara penelitian itu akan dilakukan, yang di 
dalamnya mencakup bahan atau materi penelitian, alat, jalan penelitian, variabel dan 
data yang hendak disediakan dan analisis data (Mahsun, 2014:72). Jadi, metode 
deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan untuk menemukan pengetahuan 
yang seluas-luasnya terhadap objek penelitian suatu masa tertentu.  
  Penelitian deskriptif merupakan data terurai dalam bentuk kata-kata atau 
gambar-gambar, bukan dalam bentuk angka-angka. Data pada umumnya berupa 
pencatatan foto-foto, rekaman, dokumen, atau catatan resmi lainnya. Metode 
penelitian deskriptif, yaitu suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun 
fenomena buatan manusia. Metode penelitian ini digunakan dengan tujuan untuk 
mengetahui fenomena tentang sebuah bahasa dan mendeskripsikannya secara 
sistematis berdasarkan data yang diperoleh dari informan atau penutur sesuai dengan 
masalah penelitian. 
  Sugiyono (2014:9) menyatakan metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana 
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.  
Sumber data dalam penelitian ini, yaitu Bahasa Dayak Kanayatn Dialek 
Banana/Ahe yang dituturkan oleh masyarakat di Desa Sekabuk Kecamatan 
Sadaniang Kabupaten Mempawah. Menurut Mahsun (2014:141) sebagai sumber 
informasi dan sekaligus bahasa yang digunakan itu mewakili bahasa kelompok 
penutur di daerah pengamatannya masing-masing maka pemilihan seseorang untuk 
dijadikan informan sebaiknya memenuhi persyaratan-persyaratan tertentu. 
Persyaratan-persyaratan yang dimaksud sebagai berikut: berjenis kelamin pria atau 
wanita,berusia antara 25-65 tahun (tidak pikun), orang tua, istri, atau suami informan 
lahir dan dibesarkan di desa itu serta jarang atau tidak pernah meninggalkan desanya, 
berpendidikan maksimal tamat pendidikan dasar (SD-SLTP), berstatus sosial 
menengah (tidak rendah atau tidak tinggi) dengan harapan tidak terlalu tinggi 
mobilitasnya, pekerjaannya bertani atau buruh, memiliki kebanggan terhadap 
isoleknya, dapat berbahasa Indonesia, sehat jasmani dan rohani.  Data dalam 
penelitian ini, yaitu kata yang mengandung verba memotong dalam Bahasa Dayak 
Kanayatn Dialek Banana/Ahe.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode cakap, teknik 
pancing dan teknik lanjutan (catat, dan rekam). Metode cakap, yaitu adanya 
percakapan antara peneliti dengan informan (Mahsun, 2012:95). Oleh karena itu, 
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peneliti menggunakan metode cakap sebagai teknik dalam pengumpulan data. Berikut 
ini beberapa teknik pengumpulan data dalam penelitian dengan metode cakap. (1) 
Teknik pancing bertujuan untuk memberikan stimulasi dan memudahkan informan 
dalam memberikan data kepada peneliti, yaitu berupa kata-kata atau kalimat yang 
mengandung bentuk dan medan makna verba memotong. (2) Teknik cakap semuka 
bertujuan untuk melakukan percakapan secara langsung dan aktif dengan informan 
menggunakan Bahasa Dayak Kanayatn Dialek Banana/Ahe. (3) Teknik catat 
dilakukan untuk mencatat semua data-data yang diperoleh dari informan. (4) Teknik 
rekan untuk merekam percakapan antara peneliti dengan informan.   
Alat pengumpulan data adalah peneliti sendiri selanjutnya setelah fokus 
penelitian menjadi jelas maka akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana 
yang diharapkan dapat melengkapi data. Alat yang digunakan peneliti, yaitu 
handpone, daftar pertanyaan, daftar gambar dan buku catatan.  
Teknik menguji keabsahan data penelitian ini sebagai berikut. (1) Ketekunan 
peneliti menurut Sugiyono (2014:272), “Meningkatkan ketekunan berarti melakukan 
pengamatan secara lebih cermat dan bekesinambungan”. (2) Triangulasi menurut 
Sugiyono (2014:273), “Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu”.  
(3) Pemeriksaan teman sejawat teknik ini dilakukan dengan cara merespon hasil 
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan sejawat 
(Moleong, 2012:332). (4) Kecukupan referen. Teknik analisis data yang dilakukan 
peneliti, yaitu pengklasifikasian data dan penganalisisan data berdasarkan masalah 
penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan dua kelompok makna verba memotong 
dalam Bahasa Dayak Kanayatn Dialek Banana/ Ahe, yaitu memotong menggunakan 
alat dan memotong tanpa menggunakan alat. Verba memotong yang menggunakan 
alat yaitu mahat, malak, mapat, mancong, mantus, marakng, molo, motong, mubus, 
nyancakng, nabas, nogo, nyambaleh, ngalelet, ngatam, ngesek, nyinso, ngiras, 
ngotokng, ngunting, nyukur, natak, nabakng, ngeker, ngarasa, nangkakng, nepak, 
nempot, ngalaet, nyese, narah, netek, malah, nyeet, nangkerakng, mopok, nojekngi, 
ngarise, nyisiki, dan maci. Memotong tanpa alat yaitu matahatn, mipil, ngarojek, 
nyempak, ngaratengi, ngantik, dan ngarabas.  
 
Pembahasan 
Makna yang dimiliki oleh setiap kata itu terdiri dari sejumlah komponen 
(yang disebut komponen makna), yang membentuk keseluruhan makna kata itu. 
Komponen makna ini dapat dianalisis, dibutiri, atau disebutkan satu per satu, 
berdasarkan “pengertian-pengertian” yang dimilikinya. 
Analisis komponen makna terhadap leksem verba memotong dalam Bahasa 
Dayak Kanayatn Dialek Banana/Ahe digunakan metabahasa yang terungkap dalam 
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pemberian makna terhadap suatu leksem sebagai berikut. (1) Berdasarkan alat, (2) 
arah memotong, (3) cara memotong, (4) posisi tangan, (5) posisi tubuh, (6) sasaran, 
(7) emosi, (8) tekstur, (9) jumlah, (10) pelaku, (11) tujuan, dan (12) hasil. Berikut ini 
beberapa contoh analisis komponen makna berdasarkan metabahasa yang terungkap.  
 
Analisis Komponen Makna 
Tabel 2  
Komponen Makna 
Berdasarkan sasaran objek yang ada dipotong 
Sasaran 
benda mati                 tumbuhan                         hewan                             manusia  


1) Leksem   
  Leksem  memiliki komponen makna dari alat, -ani-ani, -gergaji, -
gunting, -pahat, -parang, -pedang, -pisau, -sembilu bambu, -silet, -sampat, -kapak, -
chainsaws, -penoreh, -pemarut, +jangka, -kayu, -cangkul. Anggota tubuh, +satu 
tangan, -dua tangan, -satu jari (tangan), -dua jari (tangan), +tiga jari (tangan), -lima 
jari (tangan), -paha dan tangan. Arah memotong, +ke atas, -ke bawah, -ke depan, -ke 
belakang, -ke samping. Cara memotong, +sekali, -dua kali, -berulang-ulang, -tanpa 
menyentuh objek, +menyentuh objek, +gerak lurus, -gerak miring. Posisi tangan, -
menggengam, -terbuka, +mengerucut. Posisi tubuh, +duduk, -jongkok, -
membungkuk, -berdiri. Sasaran, -benda mati, -hewan, +tumbuhan, -manusia. Emosi, -
senang, -marah, -terpaksa, +biasa. Tekstur, +lembut, -sedang, -keras. Jumlah, -satu, -
sedikit, +banyak. Pelaku, -anak laki-laki, -anak perempuan, +pria dewasa, +wanita 
dewasa. Waktu, +pagi, +siang, +sore, +malam. Tujuan, -dibagi, -dirusak, -digunakan, 
-dibunuh, -dilepas, +dirapikan, -diratakan, -dijual, -dimakan. Hasil, +rata, -tidak rata, 
-kasar, -halus, -besar, -pendek, -runcing, -tipis, -dua bagian, +beberapa bagian.  
  Berdasarkan komponen makna di atas leksem menggunakan alat, 
jangka. Anggota tubuh, satu tangan dan tiga jari (tangan). Arah , ke atas. Cara 
, sekali, menyentuh objek dan gerak lurus. Posisi tangan, mengerucut. Posisi 
tubuh, duduk. Sasaran, tumbuhan. Emosi, biasa. Tekstur, lembut. Jumlah, banyak. 
Pelaku, pria dewasa dan wanita dewasa. Waktu, pagi, siang, sore, dan malam. Tujuan, 
dirapikan. Hasil, rata dan beberapa bagian.  
  merupakan aktivitas memotong yang menjadikannya rata dan beberapa 
bagian.Alat yang digunakan untuk  merupakan alat khusus yang dibuat 
menggunakan kayu dan kaleng susu. Alat yang digunakan untuk ese disebut 
. Jangka merupakan alat khusus untuk memotong pandan duri yang terbuat 
dari kaleng bekas. Kaleng susu tersebut dipotong kecil, dan runcing.   
1) Leksem 
  Leksemmemiliki komponen makna dari alat, -ani-ani, -gergaji, 
-gunting, -pahat, -parang, -pedang, -pisau, -sembilu bambu, -silet, -sampat, -kapak, -
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chainsaws, -penoreh, -pemarut, -jangka, -kayu, -cangkul. Anggota tubuh, +satu 
tangan, -dua tangan, -satu jari (tangan), +dua jari (tangan), -tiga jari (tangan), -paha 
dan tangan. Arah memotong, -ke atas, -ke bawah, -ke depan, -ke belakang, +ke 
samping. Cara memotong, +sekali, -dua kali, -berulang-ulang, -tanpa menyentuh 
objek, +menyentuh objek, -gerak lurus, +gerak miring. Posisi tangan, -menggengam, 
+terbuka, -mengerucut. Posisi tubuh, +duduk, -jongkok, -membungkuk, -berdiri. 
Sasaran, -benda mati, -hewan, +tumbuhan, -manusia. Emosi, -senang, -marah, -
terpaksa, +biasa. Tekstur, +lembut, -sedang, -keras. Jumlah, -satu, +sedikit, -banyak. 
Pelaku, +anak laki-laki, +anak perempuan, +pria dewasa, +wanita dewasa. Waktu, 
+pagi, +siang, +sore, +malam. Tujuan, -dibagi, -dirusak, +digunakan, -dibunuh, 
+dilepas, -dirapikan, -diratakan, -dijual, -dimakan. Hasil, -rata, +tidak rata, -kasar, -
halus, -besar, +pendek, -runcing, -tipis, -dua bagian, -beberapa bagian.  
  Berdasarkan komponen makna di atas leksem  menggunakan 
anggota tubuh, yaitu satu tangan dan dua jari (tangan). Arah , ke samping. 
Cara , sekali, menyentuh objek, dan gerak miring. Posisi tangan, terbuka. 
Posisi tubuh, duduk. Sasaran, tumbuhan. Emosi, biasa. Tekstur, lembut. Jumlah, 
sedikit. Pelaku, anak laki-laki, anak perempuan, pria dewasa, dan wanita dewasa. 
Waktu, pagi, siang, sore, dan malam. Tujuan, dilepas. Hasil, tidak rata dan pendek.  
  Leksem merupakan aktivitas memotong yang menggunakan 
anggota tubuh, yaitu dengan satu tangan, dua jari (tangan) dan posisi tangan yang 
terbuka. dilakukan pada tumbuhan berupa sayur-mayur.  
 
Analisis Jenis Makna Verba Memotong  
Makna Leksikal 
Makna leksikal, yaitu makna yang dapat berdiri sendiri yang mengandung arti 
sebenarnya atau apa adanya. Misalnya makna kata ‘rumah’, yaitu bangunan untuk 
tempat tinggal, memiliki atap, lantai, tiang, jendela, pintu, ventilasi. Berikut ini 
beberapa contoh leksem verba memotong yang menggunakan alat dan tidak 
menggunakan alat yang memiliki makna leksikal. 
Memotong dengan Alat 
ngotokng [] (v) 
1memotong kayu besar menjadi beberapa bagian  
ngeker [] ‘memarut’ (v)  
1memotong dengan hasil tipis-tipis menggunakan parutan 
nepak [] (v) 
1memotong kulit kayu untuk mengetahui jenisnya kayunya 
ngalaet [] ‘meraut’ (v) 
1melicinkan (menghaluskan, meruncingkan) dengan pisau dsb 
nyese  (v) 
1memotong daun pandan duri menggunakan jangka 
Memotong Tanpa Alat 
matahatn [] ’mematahkan’ (v) 
1menjadikan (membuat dsb) patah 
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mipil [] ‘memipil’ (v) 
1memotong untuk memisahkan biji jagung dari tongkol jagung  
ngarojek [] ‘merobek’ (v) 
1menyobek, mengoyak (tikar, baju, kain, dsb) 
nyempak [] (v) 
1memotong ranting kayu (cabang kayu)  
ngaratengi [] (v) 
1memotong daun bayam, kangkung, dari batangnya sebelum dimasak 
 
Makna Kolokatif 
Makna kolokatif berhubungan dengan pengunaan beberapa kata di dalam 
lingkungan yang sama sebagai berikut. 
a. Leksem mahat, ngesek, nyinso, dan natak yang dilakukan pada lingkungan 
pertukangan. 
b. Leksem  mubus, nyancakng, nyambaleh, ngalelet, ngiras, ngeker, ngarasa, 
nangkakng, netek, malah, nyeet, nangkerakng, mpoko, nyisiki, mipil, dan 
ngaratengiyang dilakukan pada lingkungan dapur kegiatan masak-memasak. 
c. Leksem mancong, mantus, marakng, nyancakng, nabas, nogo, ngatam, natak, 
nabakng, nepak, nempot, narah, malah, nojekngi, maci, matahatn, mipil, nyempak, 
dan ngantik yang dilakukan pada lingkungan pertanian. 
d. Leksem ngalaet, nyese, dan ngarise dilakukan pada lingkungan kerajinan tangan. 
e. Leksem ngunting, nyeet, ngarojek, dan ngarabas yang dilakukan pada lingkungan 
jahit-menjahit. 
f. Leksem malak, nyancakng, ngeker, dan ngarasa yang dilakukan pada lingkungan 
perternakan. 
g. Leksem  dan  berada dalam lingkungan yang sama 
yaitu aktivitas memotong yang dilakukan pada aktivitas perawatan tubuh. 
h. Leksem motong, nabas, natak, nabakng, nepak, malah, nojekngi, maci, matahatn, 
dan nyempak yang dilakukan pada lingkungan perkebunan. 
 
 
 
Makna Gramatikal 
Makna gramatikal (grammatical meaning) atau makna fungsional (fungsional 
meaning), atau makna struktural (structural meaning), atau makna internal (internal 
meaning) adalah makna yang muncul sebagai akibat berfungsinya kata dalam kalimat 
(Pateda, 2010:104). Analisis makna gramatikal terhadap leksem-leksem verba 
memotong dalam Bahasa Dayak Kanayatn Dialek Banana/Ahe ditemukan makna 
gramatikal suatu proses, suatu perbuatan yang aktif lagi transitif, suatu tindakan, dan 
suatu perbuatan.  
Leksem verba memotong dalam Bahasa Dayak Kanayatn Dialek Banana/Ahe 
juga memiliki kata dasar yang berupa kata sifat, nomina (kata benda), dan pokok 
kata. Bentuk dasar dalam Bahasa Dayak Kanayatn Dialek Banana/Ahe memiliki 
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afiksasi. Afiksasi adalah proses pembubuhan afiks pada sebuah dasar atau bentuk 
dasar. Berdasarkan analisis data terdapat medan makna verba memotong dalam 
Bahasa Dayak Kanayatn Dialek BananaAhe yang memiliki proses afiksasi, yaitu 
N- yang memiliki lima alomorf (variasi bentuk). Alomorf prefiks N- adalah m-, n-, 
ng-, dan ny-. Sufiks adalah afiks yang diletakkan dibelakang bentuk dasar. 
Berdasarkan analisis data terdapat medan makna verba memotong dalam Bahasa 
Dayak Kanayatn Dialek Banana/Ahe yang memiliki sufiks –i. Perhatikan beberapa 
contoh berikut ini.  
 
Makna gramatikal ‘suatu proses’ 
1)  ‘memepat’  
N- +  ‘pepat’                 mapat ‘suatu proses’                        
 berasal dari kata dasar yang merupakan kata sifat. Bentuk dasar 
mendapat prefiks N- yang beralomorf m- sehingga menjadi  dan 
memiliki makna gramatikal ‘suatu proses’.  
2) ’menggunduli’  
N- +  ‘gunduli’                ‘suatu proses’ 
 berasal dari kata dasar yang merupakan kata sifat. Bentuk dasar  
mendapat prefiks N- yang beralomorf m- sehingga menjadi  dan memiliki 
makna gramatikal ‘suatu proses’.  
3)   
 N- +             ‘suatu proses’ 
berasal dari kata dasar yang merupakan nomina. Bentuk dasar 
 mendapat prefiks N- yang beralomorf ng- sehingga menjadi  dan 
memiliki makna gramatikal ‘suatu proses’.  
 
 
 
Makna gramatikal ‘suatu perbuatan yang aktif lagi transitif’ 
1)   
N- +           ‘suatu perbutan yang aktif lagi transitif’ 
berasal dari kata dasar yang merupakan nomina. Bentuk dasar 
 mendapat prefiks N- yang beralomorf n- sehingga menjadi  dan 
memiliki makna gramatikal ‘suatu perbuatan yang aktif lagi transitif’’.  
2)   
N- +         ‘suatu perbuatan yang aktif lagi transitif’ 
berasal dari kata dasar yang merupakan nomina. Bentuk dasar 
mendapat prefiks N- yang beralomorf ng- sehingga menjadi  dan 
memiliki makna gramatikal ‘suatu perbuatan yang aktif lagi transitif’.  
3) ‘tetak’ 
N- +  ‘tetak’                ‘suatu perbuatan yang aktif lagi transitif’ 
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berasal dari kata dasar yang merupakan pokok kata. Bentuk dasar 
 mendapat prefiks N- yang beralomorf m- sehingga menjadi dan 
memiliki makna gramatikal ‘suatu perbuatan’.  
 
Makna gramatikal ‘suatu tindakan’ 
1)  ‘memangkas’  
N- +  ‘pangkas’                ‘suatu tindakan’ 
berasal dari kata dasar yang merupakan nomina. Bentuk dasar  
mendapat prefiks N- yang beralomorf n- sehingga menjadi  dan memiliki 
makna gramatikal ‘suatu tindakan’. 
2)   
N- +       ‘suatu tindakan’ 
berasal dari kata dasar yang merupakan nomina. Bentuk dasar 
 mendapat prefiks N- yang beralomorf m- sehingga menjadi  dan 
memiliki makna gramatikal ‘suatu tindakan’.  
3)  ‘mengunting’  
N- + 'gunting'                ‘suatu tindakan’ 
berasal dari kata dasar g yang merupakan nomina. Bentuk dasar 
g mendapat prefiks N- yang beralomorf ng- sehingga menjadi  dan 
memiliki makna gramatikal ‘suatu tindakan’.  
 
 
 
 
Makna gramatikal ‘suatu perbuatan’ 
 ‘menebas’  
N- +  ‘tebas’               ‘suatu perbuatan’ 
berasal dari kata dasar yang merupakan kata sifat. Bentuk dasar 
 mendapat prefiks N- yang beralomorf m- sehingga menjadi  dan 
memiliki makna gramatikal ‘suatu perbuatan’.  
 
Analisis Peran Semantis Medan Makna Verba Memotong dalam Bahasa Dayak 
Kanayatn Dialek Banana/Ahe 
Berdasarkan medan makna dan komponen makna yang dibahas telah 
ditemukan leksem-leksem verba memotong dalam Bahasa Dayak Kanayatn Dialek 
Banana/Ahe. Leksem-leksem tersebut juga dianalisis berdasarkan jenis makna yaitu 
makna leksikal, kolokatif, dan makana gramatikal. Semua leksem verba memotong 
dalam Bahasa Dayak Kanyatan Dialek Banana/Ahe yang telah ditemukan tersebut 
merupakan jenis makna leksikal, makna kolokatif, dan makna gramtikal. Setiap kata 
dan makna tentu mempunyai peran semantis, berikut beberapa contoh peran semantis 
leksem-leksem verba memotong dalam Bahasa Dayak Kanayatn Dialek BananaAhe.  
a. Memotong yang dilakukan pada benda mati  
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1) Leksem  memiliki fungsi semantis untuk aktivitas memotong pada benda 
mati dan hewan dengan menggunakan parang, pisau dan silet. 
2) Leksem  memiliki fungsi semantis untuk aktivitas memotong yang 
dilakukan pada benda mati dan tumbuhan. 
3) Leksem  memiliki fungsi semantis untuk aktivitas memotong yang 
dilakukan pada benda mati. 
4) Leksem memiliki fungsi semantis untuk aktivitas memotong yang 
dilakukan pada benda mati seperti kain. 
b. Memotong yang dilakukan pada hewan  
1) Leksem memiliki fungsi semantis untuk aktivitas membelah perut. 
2) Leksem  memiliki fungsi semantis untuk aktivitas memotong leher 
hewan seperti ayam dan bebek (itik). 
3) Leksem  memiliki fungsi semantis untuk aktivitas memotong ujung 
tengkuyung. 
4) Leksem  memiliki fungsi semantis untuk aktivitas memotong 
dilakukan pada hewan yang berbisa seperti ular, kalajengking, lipan, dan lain 
sebagainya. 
5) Leksem  memiliki fungsi semantis untuk aktivitas memotong sisik 
ikan. 
 
 
c. Memotong yang dilakukan pada tumbuhan  
1) Leksem  memiliki fungsi semantis untuk aktivitas memotong kayu 
besar. 
2) Leksem  memiliki fungsi semantis untuk aktivitas memotong 
tumbuhan. 
3) Leksemmemiliki fungsi semantis untuk aktivitas memotong 
ubi.  
4) Leksem  memiliki fungsi semantis untuk aktivitas memotong daun 
kelapa. 
5) Leksem memiliki fungsi semantis untuk menebas rumput yang 
tumbuh di atas air pada saat menjala atau nyamah. 
d. Memotong yang dilakukan pada manusia  
1) Leksem  memiliki fungsi semantis untuk memotong kulup hewan dan 
manusia. 
2) Leksem memiliki fungsi semantis untuk memotong bagian ujung 
kuku. 
3) Leksem  memiliki fungsi semantis untuk aktivitas memotong kumis. 
4) Leksem  memiliki fungsi semantis untuk aktivitas memotong rambut 
yang ada di kepala manusia menggunakan gunting dan silet. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
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Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis terhadap medan makna verba memotong dalam 
Bahasa Dayak Kanayatn Dialek Banana/Ahe tersebut, dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut.Analisis komponen makna terhadap leksem verba memotong, yaitu 
berdasarkan sudut pandang alat, anggota tubuh, arah memotong, cara memotong, 
posisi tangan, posisi tubuh, sasaran, emosi, tekstur, jumlah, pelaku, tujuan, dan hasil 
hasil. Berdasarkan analisis jenis makna verba memotong diperoleh makna leksikal, 
bidang makna kolokatif, dan makna gramatikal. Peran semantis pada medan makna 
verba memotong untuk memotong yang dapat dilakukan pada benda mati, hewan, 
tumbuhan, dan manusia.  

Saran 
Penelitian yang dilakukan tentang medan makna verba memotong dalam 
Bahasa Dayak Kanayatn Dialek Banana/Ahe merupakan penelitian yang 
membahasa tentang aspek medan makna kata dari bidang semantik. Oleh sebab itu, 
peneliti berharap adanya penelitian lanjutan yang meneliti tentang medan makna 
verba memotong dalam bahasa dayak kanayatn dialek banana/ahe, baik dari aspek 
fonologi, morfologi, sintaksis, maupun aspek semantisnya. Penelitian ini juga sebagai 
usaha untuk melestarian dan pendokumentasian bahasa daerah peneliti menyarankan 
agar mengkaji dari segi relasi makna baik dalam Bahasa Dayak Kanayatn Dialek 
Banana/Ahe maupun bahasa atau dialek lainnya. Peneliti lain juga dapat melakukan 
penelitian dengan memfokuskan kajian pada jenis-jenis makna dalam Bahasa Dayak 
Kanayatn Dialek Banana/Ahe.  
 
DAFTAR RUJUKAN 
Chaer, Abdul. 2007. Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta. 
                    . 2012. Seputar Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Jakarta: PT 
Rineka Cipta. 
                    .2013. Pengajaran Semantik Bahasa Indonesia. Jakarta: PT Rineka 
Cipta. 
Kridalaksana, Harimukti. 2011. Kamus Linguistik. Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama. 
Mahsun. 2014. Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode, dan 
Tekniknya. Jakarta: Rajawali Press. 
Moleong, Lexy J. 2013. Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode, 
dan Tekniknya. Jakarta: Rajawali Press. 
Parera. 2004. Teori Semantik. Jakarta: Penerbit Erlangga. 
Pateda, Mansoer. 2010. Semantik Leksikal. Jakarta: PT Rineka Cipta. 
Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung: 
Penerbit Alfabeta. 
 
